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BAB VI  

PENUTUP 

 

Bab ini merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dan saran. Dari seluruh 

uraian tesis ini, penulis menyimpulkan bahwa Shelter Perlindungan Perempuan dan 

Anak SSpS Flores Barat telah berperan penting dalam menangani masalah kekerasan 

terhadap perempuan yang terus-menerus terjadi dalam kehidupan masyarakat. Peran 

dari shelter ini tampak dalam upaya penanganan perempuan korban kekerasan dan 

upaya pencegahan terhadap masalah kekerasan yang dialami oleh perempuan. Namun, 

peran shelter ini tentu akan lebih berarti dan berdaya guna jika berpijak pada peran 

Yesus dalam teks Yohanes 8:1-11. Pada bab terakhir ini juga, penulis akan 

memberikan beberapa saran atau rekomendasi kepada shelter dan juga beberapa pihak 

seperti pemerintah dan aparat penegak hukum, Gereja dan masyarakat yang tentu saja 

berguna bagi pencegahan dan penanganan masalah kekerasan terhadap perempuan.     

6.1 Kesimpulan 

 Tak dapat dimungkiri bahwa fenomena kekerasan terhadap kaum perempuan 

semakin marak terjadi dalam kehidupan masayarakat saat ini. Berbagai media massa 

mulai dari tingkat lokal sampai internasional tidak pernah berhenti memberitakan 

kasus-kasus kekerasan terhadap perempuan yang terjadi di seluruh belahan dunia. 

Bentuk-bentuk kekerasan yang dialami oleh kaum perempuan itu pada umumnya 

beraneka ragam seperti kekerasan fisik, kekerasan psikis atau mental, kekerasan 

seksual dan kekerasan ekonomi. 

 Kekerasan terhadap perempuan yang terjadi dalam berbagai bentuk itu tentu 

bukan tanpa penyebab. Ada beberapa penyebab kunci terjadinya kekerasan terhadap 

perempuan. Pertama, budaya patriarki yang sudah mengakar kuat dalam kehidupan 

masyarakat, yang mengistimewakan kaum laki-laki dan mendiskreditkan kaum 

perempuan. Kedua, ketidakadilan gender yang bertolak dari konstruksi konsep gender 

yang melihat perempuan lebih rendah daripada laki-laki. Ketiga, lemahnya 

perlindungan hukum terhadap kaum perempuan.  
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Bertolak dari berbagai kasus kekerasan yang terus-menerus menimpa kaum 

perempuan, lembaga-lembaga pejuang HAM dengan semangat yang tinggi berjuang 

untuk menegakkan keadilan dan kesetaraan antara laki-laki dan perempuan. Salah satu 

dari sekian banyak lembaga perjuang HAM itu adalah Shelter Perlindungan 

Perempuan dan Anak SSpS Flores Barat. Shelter yang didirikan oleh Kongregasi SSpS 

pada tahun 2017 ini mengusung visi memperjuangkan penegakan martabat manusia 

sebagai ciptaan Allah yang bebas, memiliki hak hidup yang sama serta menikmati 

keadilan dan kedamaian dalam relasi dengan Allah, sesama dan ciptaan. Visi ini 

dijabarkan dalam beberapa misi seperti menyadarkan masyarakat akan keluhuran 

martabat pribadi manusia yang unik sebagai citra Allah, mendampingi kaum 

perempuan dan anak yang menjadi korban kekerasan dalam rumah tangga, 

meningkatkan sosialisasi dan upaya pencegahan akan bahaya trafficking, kekerasan 

seksual, KDRT dan masalah sosial lainnya yang berkaitan dengan perempuan dan 

anak, meningkatkan usaha ekonomi produktif melalui pengembangan keterampilan 

yang dimiliki kaum perempuan dan mendorong keterlibatan semua pihak dalam usaha 

melestarikan dan memulihkan keutuhan ciptaan. 

Sesuai dengan visi dan misinya, Shelter Perlindungan Perempuan dan Anak 

SSpS Flores Barat pada dasarnya telah mengambil peran dalam upaya pemberantasan 

kekerasan terhadap perempuan. Peran dari shelter ini tampak dalam upaya-upaya 

untuk mencegah terjadinya kekerasan terhadap perempuan. Upaya pencegahan ini 

dibuat dalam bentuk sosialisasi kepada masyarakat dan dialog dengan para pejabat 

pemerintah dan tokoh-tokoh adat. Dalam menjalankan kegiatan-kegiatan yang 

bertujuan untuk mencegah terjadinya kekerasan terhadap perempuan dalam 

masyarakat ini, shelter seringkali berhadapan dengan beraneka macam tantangan 

seperti keterbatasan dana dan kurangnya minat dan kepedulian dari masyarakat. 

Selain upaya pencegahan, peran Shelter Perlindungan Perempuan dan Anak 

SSpS Flores Barat juga tampak dalam upaya penanganan terhadap perempuan korban 

kekerasan. Upaya penanganan ini dibuat dalam beberapa bentuk pendampingan seperti 

intervensi kasus, bimbingan konseling, bimbingan rohani dan advokasi hukum. Dalam 

menjalankan berbagai kegiatan ini, shelter tentunya tidak luput dari beraneka 

tantangan. Tantangan-tantangan itu dapat dibagi dalam dua bentuk yaitu tantangan 



119 
 

internal dan tantangan eksternal. Tantangan internal merupakan tantangan-tantangan 

yang berasal dari dalam diri korban dan lingkungan shelter itu sendiri seperti ketakutan 

dari dalam diri korban untuk mengungkapkan kasusnya, trauma, suka memberontak, 

adanya keinginan untuk melarikan diri dari shelter, keterbatasan dana dan minimnya 

pengetahuan dari para staf shelter dalam hal advokasi. Sementara tantangan eksternal 

adalah tantangan-tantangan yang berasal dari luar lingkungan shelter seperti teror dan 

ancaman dari pelaku dan keluarganya terhadap korban dan para staf shelter.  

Upaya penanganan yang dilakukan oleh shelter terhadap perempuan korban 

kekerasan juga tampak dalam berbagai kegiatan pemberdayaan yang bertujuan untuk 

menempa keterampilan dari perempuan-perempuan korban itu agar dapat hidup 

mandiri secara ekonomi. Untuk memberdayakan perempuan-perempuan korban, 

shelter secara khusus mendirikan BLK yang menyediakan beberapa mesin jahit untuk 

dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam hal menjahit. Shelter bahkan bersedia 

menyumbangkan satu mesin jahit kepada perempuan korban yang telah mahir dalam 

menjahit dan memberinya kesempatan untuk membuka usaha jahit sendiri.  

Peran yang telah dijalankan oleh Shelter Perlindungan Perempuan dan Anak 

SSpS Flores Barat di atas pada ghalibnya tidak jauh berbeda dengan peran dari 

lembaga-lembaga pejuang HAM lainnya. Oleh karena itu, sebagai sebuah lembaga 

yang bernaung di bawah Gereja Katolik, peran dari shelter ini mesti bertolak dan 

terinspirasi dari teks-teks Kitab Suci. Dalam menangani masalah kekerasan terhadap 

perempuan, salah satu teks yang dapat menjadi titik pijak adalah teks Yohanes 8:1-11.  

 Sebagaimana telah dijelaskan pada bab III tesis ini, teks Yohanes 8:1-11 secara 

gamblang menggambarkan fenomena ketidakadilan terhadap kaum perempuan. Para 

ahli Taurat dan orang-orang Farisi memperlakukan perempuan itu secara tidak adil dan 

menjadikan dia hanya sebagai alat untuk mencobai Yesus. Yesus sebagai pribadi yang 

berbelaskasih dan pejuang keadilan tidak tinggal diam menghadapi kenyataan itu. Dia 

dengan berani mengeritik dan membongkar praktik ketidakadilan yang dilakukan oleh 

ahli-ahli Taurat dan orang-orang Farisi pada masa itu. Dia juga berjuang untuk 

memulihkan dan memberdayakan perempuan yang menjadi korban ketidakadilan dari 

ahli-ahli Taurat dan orang-orang Farisi. 
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Dengan menjadikan teks Yohanes 8:1-11 sebagai titik pijak dalam menangani 

masalah kekerasan terhadap perempuan, Shelter Perlindungan Perempuan dan Anak 

SSpS Flores Barat dituntut untuk menjalankan perannya dari perspektif teks ini. Dalam 

hal ini, shelter dituntut untuk mengikuti peran Yesus dalam menangani dan 

menghadapi masalah kekerasan terhadap perempuan. Beberapa peran yang dapat 

dilakukan oleh shelter yang searah dengan gaya Yesus adalah pertama, membongkar 

ketidakadilan, mengupayakan kesetaraan. Kedua, upaya pemulihan perempuan korban 

kekerasan. Ketiga, menyadarkan masyarakat akan pentingnya membangun solidaritas 

terhadap perempuan korban kekerasan. Keempat, penyadaran hak-hak asasi kaum 

perempuan. Kelima, memberdayakan kaum perempuan. Keenam, bersikap tenang 

dalam menghadapi setiap kasus dan memperluas pengetahuan tentang hukum. 

Ketujuh, menyadarkan para aparat penegak hukum akan pentingnya autokritik. 

Dengan mengaplikasikan ketujuh peran yang searah dengan peran Yesus ini, 

fenomena kekerasan terhadap perempuan niscaya akan semakin berkurang dan 

perlahan-lahan dapat diatasi.             

6.2 Saran  

 Masalah kekerasan terhadap perempuan adalah masalah yang kompleks. 

Sebagai sebuah masalah yang kompleks, keterlibatan dari berbagai pihak niscaya 

sangat dibutuhkan dalam menanganinya. Oleh karena itu, dalam bagian ini, penulis 

tidak hanya memberikan saran kepada Shelter Perlindungan Perempuan dan Anak 

SSpS Flores Barat, tetapi juga pihak-pihak yang memiliki peran penting dalam 

menangani masalah kekerasan terhadap perempuan.  

6.2.1 Bagi Shelter Perlindungan Perempuan dan Anak SSpS Flores Barat  

Shelter Perlindungan Perempuan dan Anak SSpS Flores Bara secara khusus 

para stafnya mesti lebih berani dalam mengeritik berbagai kebijakan dan peraturan 

baik dari pemerintah maupun budaya yang mendiskriminasi kaum perempuan. Selain 

itu, para staf juga perlu menambah wawasan dan pengetahuan mereka tentang 

advokasi hukum dan kebijakan dengan membaca dan mengikuti berbagai diskusi atau 

seminar serta berbagai macam pelatihan yang berkaitan dengan tema tersebut. Shelter 

juga perlu bekerja sama dengan para konselor profesional yang dapat membantu 

proses pemulihan psikis perempuan korban kekerasan.   
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6.2.2 Bagi Pemerintah dan Aparat Penegak Hukum 

 Pemerintah dan aparat penegak hukum mesti mendukung kinerja dan peran 

dari Shelter Perlindungan Perempuan dan Anak SSpS Flores Barat. Dukungan itu 

dapat diwujudkan dalam bentuk jalinan kerja sama dengan shelter dalam melakukan 

berbagai macam kegiatan yang bertujuan untuk mencegah dan menangani masalah 

kekerasan terhadap perempuan. Pemerintah dan aparat penegak hukum juga dapat 

membantu shelter dalam proses advokasi dan penyelesaian kasus.   

6.2.3 Bagi Gereja 

 Shelter Perlindungan Perempuan dan Anak SSpS Flores Barat sebagai sebuah 

lembaga yang bernaung di bawah Gereja tentu saja membutuhkan dukungan dari 

Gereja itu sendiri. Dukungan dari Gereja ini dapat diwujudkan melalui pelaksanaan 

berbagai macam kegiatan seperti katekese, rekoleksi dan lain-lain yang bertujuan 

menyadarkan umat untuk secara bersama-sama mencegah dan mengatasi masalah 

kekerasan terhadap perempuan. Gereja juga dapat menjalin kerja sama dengan shelter 

untuk membangun dialog dengan para tokoh adat dengan tujuan mewujudkan 

kesetaraan antara laki-laki dan perempuan.    

6.2.4 Bagi Masyarakat 

 Masyarakat perlu mendukung peran dari Shelter Perlindungan Perempuan dan 

Anak SSpS Flores Barat dalam menangani masalah kekerasan terhadap perempuan. 

Dukungan itu dapat dilakukan dengan cara melaporkan dan tidak mendiamkan 

berbagai macam kasus kekerasan terhadap perempuan yang terjadi di tengah 

masyarakat. Masyarakat juga dapat membantu upaya shelter dalam proses pemulihan 

sosial korban kekerasan dengan cara menerima kembali kehadiran korban dan tidak 

memberi stigma kepadanya. Selain itu, masyarakat juga perlu terlibat aktif dalam 

berbagai program seperti sosialiasi dan dialog yang dijalankan oleh shelter.  
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